
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Peranan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai motivator dalam 

mempromosikan produk tenun ikat masayarakat di Desa Rindi Kecamatan Rindi 

Kabupaten Sumba Timur   sangatlah penting dalam menunjang Program-program 

yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten dalam mengembangkan budaya kain 

tenun ikat. Dimana penelitian ini yang mengacu pada aspek pembinaan, bimbingan 

dan penyuluhan berdasarkan indikator-indikator penelitian serta hasil analisa yang 

didukung dengan data yang diperoleh melalui wawancara terhadap informan dan 

observasi di lapangan, maka penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan, 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengembangkan kreaktifitas pengrajin kain tenun ikat dan 

mengembangkan produk kain tenun kepada masayarakat luas serta wisatawan-

wisatawan pada aspek pembinaan, bimbingan dan penyuluhan belum 

direalisasikan dengan baik kepada pengrajin kain tenun ikat di Desa Rindi 

Kecamatan Rindi Kabupaten Sumba Timur. 

2. Pembinaan dalam perencanaan yang terprogram dalam mempromosikan kain 

tenun ikat dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur di 

Desa Rindi Kecamatan Rindi belum diterapkan dengan baik dan dirancang 

dalam suatu perencanaan yang terprogram dan berkesinambungan dimana  

pengembangan promosi produk kain tenun masih bersifat moment dan tanpa 

memperhatikan timbal balik bagi pengrajin itu sendiri yang berkelanjutan. 



 

3. Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur sebagai 

motivator dalam memberikan pengarahan atau pendekatan terhadap masyarakat 

pengrajin tenun ikat di Desa Rindi belum dijalankan dengan baik dan tepat, hal 

ini dapat dilihat dari pengarahan atau pendekatan yang diterapkan masih 

bersifat pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat tidak melalui pendekatan dengan 

masing-masing pengrajin. Dimana Dinas Perindag yang memberikan bantuan 

kepada pengrajin dalam menjalankan usaha sebagai pengrajin kain tenun ikat 

yang berkelanjutan. 

4. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur belum menunjukan 

perannya sebagai pengawasan dan pengendalian secara langsung oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur, namun hanya 

dilakukannya pertemuan-pertemuan dan rapat-rapat dengan masyarakat 

pengrajin kain tenun ikat hanya pada persiapan mengikuti event-event, pameran 

dan perayaan hari-hari besar Indonesia. 

5. Pengawasan dan pengendalian secara berkala terhadap pengrajin kain tenun 

ikat di Desa Rindi Kecamatan Rindi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Sumba Timur belum dijalankan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Sumba Timur, dimana masyarakat pengrajin kain tenun 

ikat membuat kain tenun ikat berdasarkan hal dan pengalaman serta 

pengetahuannya tanpa memperhatikan kualitas dan persaiangan pasar. 

6. Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam memberikan bimbingan dan 

penyuluhan sudah dilakukan melaui media publikasi seperti melalui media 

radio, televisi dan pemasangan reklame lewat baliho dan event-event serta 

pameran dan pergelaran hari-hari besar Idonesia dan Kabupaten Sumba Timur. 



 

7. Mengembangkan krekatifitas pengrajin kain tenun ikat dan keterampilan 

pengrajin kain tenun dalam mengembangkan Budaya kain tenun ikat serta 

menghasikan produk kain tenun ikat yang bagus dan berkualitas melalui 

kegiatan-kegiatan diklat dan magang belum dilaksanakan oleh Dinas 

Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Sumba Timur. 

B. SARAN  

1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur diharapkan 

membuatkan suatu perencaan yang berkesenambungan terhadap pengrajin kain 

tenun ikat dan produk kain tenun ikat. 

2. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata harus membentuk kelompok-kelompok bagi 

pengrajin kain tenun ikat di Desa Rindi Kecamatan Rindi Kabupaten Sumba 

Timur 

3. Pengarahan dan pengawasan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Sumba Timur dilaksanakan secara langsung dan berkelanjutan agar setiap 

produk kain tenun ikat yang dihasilkan masyarakat pengrajin tenun ikat 

memiliki kualitas yang baik. 

4. Memperluas pengembangan produk kain tenun ikat melalui media publikasi 

dan diharapkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata membuat Website khusus 

budaya kain tenun ikat berdasarkan budaya dari masing-masing Desa sebab 

setiap Desa memiliki budaya dan adat istiadat yang berbeda. 

5. Mengajukan permohonan bantuan anggaran untu mengembangkan budaya kain 

tenun ikat dan meningkatkan kreaktifitas pengrajin kain tenun ikat. 

6. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur diharapkan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan diklat magang bagi para pengrajin dalam 



 

mengembangkan potensi diri semakin krektif dan pengrajin dapat berinovasi 

untuk menghasilkan produ-produk kain tenun ikat dengan bentuk yang berbeda 

tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya. 
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